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ABSTRACT

The low quality of education in Indonesia is caused by the weak literacy of students,
which is further exacerbated by the impact of the Covid-19 pandemic. This study
aims to explore the strategies applied by teachers in building a literacy culture with
a culturally responsive teaching approach at SDN Sayung 1 and identify the
challenges faced in improving students' reading skills. This study uses a qualitative
approach with a case study design, where data is collected through interviews,
participatory observation, and documentation. The results of the study show that
strategies such as reading habituation Asmaul Husna, reading 15 minutes before
learning, and the Duta Baca award program have proven to be effective in
increasing students' interest and literacy skills. In addition, the Culturally Responsive
Teaching (CRT) approach also plays a role in linking learning with students' cultural
backgrounds, thereby increasing their involvement in literacy activities. Although the
challenges found include limited access to diverse reading materials and differences
in students' literacy environment at home. Thus, continuous support from schools,
teachers, and parents is needed to enrich literacy resources and create a more
conducive environment for the development of students' reading skills. With the
implementation of the right strategy and good collaboration, a strong literacy culture
can be formed and contribute to improving the quality of education in primary
schools.

Keywords: culturally responsive teaching, literacy culture, reading ability
ABSTRAK

Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia disebabkan oleh lemahnya kemampuan
literasi siswa, yang semakin diperparah oleh dampak pandemi Covid-19. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi yang diterapkan guru dalam
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membangun budaya literasi berpendekatan culturally responsive teaching di SDN
Sayung 1 serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam meningkatkan
kemampuan membaca siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus, di mana data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi partisipatif, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi seperti pembiasaan membaca Asmaul Husna, membaca 15 menit sebelum
pembelajaran, serta program penghargaan Duta Baca terbukti efektif dalam
meningkatkan minat dan keterampilan literasi siswa. Selain itu, pendekatan
Culturally Responsive Teaching (CRT) juga berperan dalam mengaitkan
pembelajaran dengan latar belakang budaya siswa, sehingga meningkatkan
keterlibatan mereka dalam kegiatan literasi. Meskipun tantangan yang ditemukan
meliputi keterbatasan akses terhadap bahan bacaan yang beragam serta
perbedaan lingkungan literasi siswa di rumah. Sehingga, diperlukan dukungan
berkelanjutan dari sekolah, guru, dan orang tua untuk memperkaya sumber daya
literasi serta menciptakan lingkungan yang lebih kondusif bagi perkembangan
keterampilan membaca siswa. Dengan penerapan strategi yang tepat dan
kolaborasi yang baik, budaya literasi yang kuat dapat terbentuk dan berkontribusi
pada peningkatan kualitas pendidikan di sekolah dasar.

Kata Kunci: budaya literasi, Culturally Responsive Teaching, kemampuan
membaca

A.Pendahuluan pendidikan formal maupun dalam

interaksi sehari-hari mereka (Sebu,

Pendidikan di Indonesia
dihadapkan dengan tantangan 2023). Selain itu, tantangan ini
mendesak yang memerlukan semakin diperparah oleh dampak
penyelesaian, termasuk  kualitas pandemi Covid-19, yang telah memicu

pendidikan di bawah standar yang
secara signifikan menyimpang dari
standar yang diantisipasi. Dalam
kerangka ini, sangat penting bagi
otoritas pemerintah untuk
menerapkan serangkaian kebijakan
yang komprehensif dan kohesif yang
dirancang untuk mengatasi masalah
ini. Terlepas dari banyaknya inisiatif
yang dilakukan, hasil yang dicapai
sejauh ini  masih sangat tidak
mencukupi (Iman, 2022), kekurangan
kualitas pendidikan ini dapat dikaitkan
dengan kompetensi literasi yang tidak
memadai yang ditunjukkan oleh
siswa, baik  dalam kerangka

defisit pembelajaran yang substansif.

Pembatasan aktivitas dalam
pandemi telah menyebabkan
gangguan substansial dalam
berjalannya Pendidikan. Hal inilah
yang menjadi kebutuhan mendesak
untuk membuat inovasi baru dalam
menghadapi masalah tersebut yang
lebih terfokus dan strategis terkhusus
dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia (Erlina et al.,
2023). Upaya ini sangat penting untuk
memastikan bahwa kerangka
pendidikan di negara ini selaras
dengan standar yang ditetapkan dan
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secara memadai mempersiapkan
kohort masa  depan dengan
kompetensi yang diperlukan untuk
secara efektif mengatasi tantangan
global. Oleh karena itu, inisiatif yang
diarahkan pada peningkatan kualitas
pendidikan tidak hanya akan
menghasilkan keuntungan langsung
tetapi juga akan memainkan peran
penting dalam menumbuhkan tenaga
kerja yang ditandai dengan kualitas
dan daya saing dalam skala global.

Setiap pendidik pasti
merasakan kebahagiaan mendalam
saat menyaksikan siswa-siswanya
mampu membaca dengan Dbaik
dengan percaya diri, pengalaman
yang juga dirasakan oleh para guru di
SDN Sayung 01 ketika siswa-
siswanya menunjukkan kemajuan
signifikan dalam literasi. Literasi, yang
melampaui  sekadar kemampuan
teknis membaca, berfungsi sebagai
jendela bagi anak-anak untuk
memahami dunia, mengekspresikan
diri, dan membangun impian yang
lebih besar. Sebagaimana
diungkapkan oleh Nell Duke dan EdM
(2021), “siswa yang berkembang
dalam lingkungan yang kaya akan
literasi tidak hanya lebih unggul dalam
membaca, tetapi juga memiliki
kelebihan dalam berpikir analitis dan
pemecahan masalah.” Oleh karena
itu, penting bagi pendidik untuk
menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung pengembangan literasi
secara holistik, sehingga siswa tidak
hanya menjadi pembaca dan penulis
yang baik, tetapi juga individu yang
mampu berpikir kritis dan kreatif,
menjadikan literasi sebagai fondasi

yang kokoh bagi perkembangan
intelektual dan emosional mereka
serta mempersiapkan mereka untuk
berkontribusi secara positif dalam
masyarakat.

Namun, membangun budaya
literasi di dalam kelas merupakan
tugas yang tidaklah mudah,
mengingat tidak semua siswa memiliki
minat yang sama dan akses yang
memadai untuk mendukung
perkembangan literasi mereka
(Fajrina Asrianty & Hamzah, 2022). Di
dalam lingkungan kelas, terdapat
siswa yang menunjukkan antusiasme
tinggi terhadap buku-buku yang
diberikan, sementara yang lain
mungkin  kurang berminat untuk
membaca. (Talanov, 2023). Sebagai
calon guru profesional, tantangan
yang dihadapi tidak hanya terletak
pada pengajaran keterampilan
membaca, melainkan juga pada
upaya menumbuhkan  kecintaan
terhadap literasi agar dapat menjadi
bagian integral dari kehidupan sehari-
hari siswa (Nasihah & Tabroni, 2022).
Untuk mencapai tujuan ini, sangat
penting bagi guru untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung dan
memotivasi siswa, dengan
menerapkan berbagai metode
pengajaran yang menarik serta
menyediakan sumber daya yang
beragam, sehingga setiap siswa dapat
menemukan minat dan potensi
mereka dalam literasi.

Dalam pelaksanaan
Perkuliahan PPG Calon Guru PPL 1 di
SDN Sayung 1, ditemukan sebuah
praktik menarik yang berfokus pada
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pembangunan budaya literasi, yang
tidak hanya menekankan kemampuan
siswa dalam membaca, tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai religius
serta pembiasaan positif bagi siswa.
Kegiatan ini bertujuan tidak hanya
untuk meningkatkan keterampilan
literasi, tetapi juga untuk membentuk
karakter disiplin dan kecintaan
terhadap ilmu pengetahuan (Hanifah
et al.,, 2023). Program ini mencakup
beragam kegiatan, termasuk
pembacaan buku kolaboratif, dialog
kelompok, dan upaya kreatif, yang
merangsang siswa untuk terlibat
dalam  pemikiran  kritis  sambil

mendorong kolaborasi dalam
lingkungan pendidikan yang
konstruktif. Melalui  pendekatan
pedagogis ini, diantisipasi bahwa
siswa tidak hanya akan

mengembangkan kemahiran dalam
membaca tetapi juga menumbuhkan
ciri-ciri  karakter yang kuat yang
memungkinkan mereka untuk
memberikan kontribusi yang berarti
bagi masyarakat.

Pendekatan pembelajaran
yang menekankan pada nilai-nilai
budaya dan kepercayaan yang dimiliki
siswa dapat dikategorikan pada
pembelajaran yang responsif budaya
atau Culturally Responsive Teaching
(CRT). Pembelajaran ini merupakan
metode yang  mengintegrasikan
keragaman budaya yang ada pada
siswa (Fitriah, DKk., 2024).
Pendekatan ini berfungsi sebagai
paradigma pendidikan yang
memodifikasi konten instruksional
agar selaras dengan warisan budaya
pelajar, sehingga menciptakan

suasana pendidikan yang inklusif.
Sudut Pandang ini menghormati
multikulturalisme, mempromosikan
keterlibatan aktif, serta meningkatkan
motivasi dan keberhasilan akademik
siswa. Dengan demikian, pendekatan
ini  tidak hanya meningkatkan
pemahaman akademik saja tetapi
juga membangun rasa identitas dan
kebanggaan budaya siswa.

Dalam artikel ini akan menggali
bagaimana para guru membangun
budaya literasi di kelas, khususnya
para guru yang terdapat di SDN
Sayung 1. Tantangan yang mereka
hadapi, serta strategi yang mereka
gunakan untuk membantu siswa
berkembang. Melalui perspektif guru,
kita akan melihat bagaimana literasi
bisa menjadi lebih dari sekadar mata
pelajaran  tetapi juga  sebuah
perjalanan yang penuh makna bagi
setiap anak (Retno Iswarii et al.,
2023). Dengan pendekatan yang
holistik, para guru di SDN Sayung 1
bukan hanya fokus pada peningkatan
skill membaca, tetapi juga berupaya
untuk mewujudkan suasana belajar
dengan menyenangkan juga inspiratif
bagi siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metodologi kualitatif deskriptf yang
memanfaatkan kerangka studi kasus
untuk mengeksplorasi pengalaman
pendidik dalam menumbuhkan
lingkungan yang berorientasi literasi di
dalam kelas yang diterapkan untuk
meningkatkan kompetensi membaca
siswa. Studi kasus ini dilaksanakan di
SDN Sayung 1, di mana praktik literasi
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telah diterapkan secara konsisten.
Partisipan penelitian terdiri dari guru-
guru yang aktif dalam kegiatan literasi,
siswa kelas 4 dan 5 yang terpengaruh
langsung oleh strategi tersebut, serta
kepala sekolah yang berperan
sebagai pemangku kebijakan dalam
mendukung program literasi.

Teknik  pengumpulan data
mencakup wawancara mendalam
dengan guru dan kepala sekolah
untuk menggali strategi dan tantangan
dalam membangun budaya literasi,
serta observasi partisipatif untuk
melihat praktik literasi di kelas, seperti
pembiasaan membaca  Asmaul
Husna, kegiatan membaca sebelum
pelajaran, dan program penghargaan
Duta Baca. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik, yang meliputi reduksi
data, kategorisasi, dan interpretasi.
Penelitian ini mengacu pada teori
penelitian kualitatif yang dikemukakan
oleh  Sugiyono  (1967), yang
menekankan sifat eksploratif metode
ini dalam memahami fenomena sosial
dari  perspektif partisipan, serta
fleksibilitas yang memungkinkan
eksplorasi lebih luas terhadap strategi
dan tantangan yang dihadapi guru
(Lahiri, 2023).

Untuk memastikan validitas
dan reliabilitas penelitian, digunakan
teknik triangulasi data, termasuk
triangulasi sumber dan metode, serta
member checking untuk melibatkan
partisipan dalam verifikasi hasil
penelitian. Prinsip etika penelitian
dijunjung tinggi dengan memastikan
persetujuan partisipan dan menjaga

kerahasiaan data. Melalui metode ini,
diharapkan dapat diperoleh
pemahaman mendalam mengenai
strategi efektif dalam membangun
budaya literasi di sekolah dasar, serta
memberikan wawasan bagi pendidik
lain dalam mengembangkan program
literasi yang inovatif dan kontekstual
(Muharramah et al., 2022). Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
berkontribusi pada pengembangan
literasi di lingkungan sekolah dan
menjadi acuan bagi kebijakan
pendidikan yang lebih luas dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil observasi dan
wawancara menunjukkan  bahwa
upaya membangun budaya literasi di
SDN Sayung 1 tidak hanya terbatas
pada penyampaian materi membaca,
melainkan juga melibatkan penciptaan
lingkungan yang kondusif dan
mendorong minat literasi siswa secara
menyeluruh guru di sekolah ini
mengemukakan beragam perspektif
mengenai penerapan strategi-strategi
utama yang terbukti efektif dalam
menumbuhkan kebiasaan membaca
di kalangan siswa. Penulis menggaris
bawahi pentingnya menumbuhkan
lingkungan pendidikan yang
merangsang, di  mana  siswa
mengalami rasa nyaman dan
dorongan untuk terlibat secara aktif
dalam upaya melek huruf. Selain itu,
mereka menganjurkan penggabungan
beragam metodologi interaktif,
termasuk dialog kolaboratif dan
proyek-proyek inovatif, yang tidak
hanya meningkatkan kompetensi
literasi tetapi juga menumbuhkan
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semangat persatuan dan kerja sama
di antara siswa. Meskipun para guru
menghadapi  tantangan,  seperti
perbedaan minat dan kemampuan
siswa serta keterbatasan sumber
daya, mereka tetap optimis dan
berkomitmen untuk mencari solusi
inovatif guna mengatasi hambatan
tersebut, sehingga budaya literasi di
SDN Sayung 1 dapat berkembang
dengan baik dan memberikan dampak
positif yang berkelanjutan bagi siswa.

Salah satu strategi utama yang
sering diterapkan dalam konteks
pendidikan  adalah pembiasaan
membaca Asmaul Husna sebelum
proses pembelajaran dimulai.
Kebiasaan ini tidak hanya
mengandung nilai religius, tetapi juga
berperan penting dalam membangun
kebiasaan membaca siswa secara
lisan. Dengan melaksanakan praktik
membaca secara rutin, siswa menjadi
lebih terlatih dalam melafalkan kata-
kata serta memahami makna dari teks
yang dibaca. Praktik ini sejalan
dengan teori pembelajaran berbasis
budaya (Culturally Responsive
Teaching), yang menekankan
pentingnya mengaitkan pembelajaran

dengan nilai-nilai  budaya dan
kepercayaan yang dimiliki siswa.
Dalam upaya menciptakan

pembelajaran yang bermakna,
pendidik dapat mengaitkan materi ajar
dengan latar belakang budaya siswa,
sehingga meningkatkan relevansi dan
keterhubungan dalam proses belajar.

Pendekatan pembelajaran
yang responsif terhadap budaya atau
Culturally  Responsive  Teaching

(CRT) merupakan metode yang
mengintegrasikan keragaman budaya
yang ada pada siswa (Fitriah, DKk.,
2024). Pendekatan ini berfungsi
sebagai paradigma pendidikan yang
memodifikasi konten instruksional
agar selaras dengan warisan budaya
pelajar, sehingga menciptakan
suasana pendidikan yang inklusif.
Sudut pandang ini menghormati
multikulturalisme, = mempromosikan
keterlibatan aktif, serta meningkatkan
motivasi dan keberhasilan akademik
siswa. CRT menghubungkan
pembelajaran dengan pengalaman
budaya siswa melalui cerita, contoh,
dan metafora  yang relevan,
membantu mereka beradaptasi dalam
masyarakat yang beragam (Udmah et
al.,, 2024). Dengan pendekatan ini,
guru dapat lebih memahami setiap
siswa secara personal, termasuk
kemampuan dan latar belakang
pengalaman mereka, sehingga dapat
merancang langkah-langkah yang
lebih tepat dan menyesuaikan strategi
pembelajaran sesuai dengan
karakteristik masing-masing siswa
(Nasution et al., 2023).

Selain itu, Program membaca
selama 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai telah
memberikan dampak positif yang
signifikan dalam membangun
kebiasaan membaca yang konsisten
di kalangan siswa. Dalam program ini,
siswa diberikan kebebasan untuk
memilih buku yang sesuai dengan
minat mereka, baik fiksi maupun
nonfiksi. Pendekatan ini sejalan
dengan teori motivasi membaca, yang
menyatakan bahwa keterlibatan siswa
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dalam memilih bahan bacaan dapat
meningkatkan minat dan keterampilan
literasi mereka. Gerakan Literasi
Sekolah di tingkat Sekolah Dasar
dilaksanakan dengan kegiatan
membaca buku non-pelajaran selama
15 menit sebelum pelajaran dimulai,
bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kebiasaan membaca ini
terhadap minat baca siswa (Safitri &
Muslim, 2019).

Sebagai program pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS), ini
menunjukkan pengaruh yang
signifikan dan menguntungkan untuk
dapat dipantau, meskipun belum
menjadi sasaran pengukuran empiris.
Salah satu metrik yang menunjukkan
kemanjurannya adalah peningkatan
kesiapan siswa untuk terlibat dalam
kegiatan pedagogis (KBM).
Keterlibatan membaca 15 menit
diantisipasi untuk  menumbuhkan

perilaku konstruktif yang
meningkatkan efektivitas dan
keberhasilan KBM secara

keseluruhan (Supadi, 2021). Bukti
empiris menyiratkan bahwa partisipasi
dalam kegiatan yang menyenangkan
dalam kerangka program literasi
membaca secara substansif
memperkuat antusiasme dan motivasi
siswa untuk menumbuhkan minat
mereka dalam membaca (Wulanjani &
Anggraeni, 2019).

Program penghargaan Duta
Baca juga terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi siswa untuk
membaca lebih banyak. Dengan
adanya penghargaan berupa pin Duta
Baca bagi siswa yang telah membaca

minimal 5 buku, terdapat peningkatan

antusiasme dalam kegiatan
membaca. Hal ini sesuai dengan teori
psikologi pendidikan yang
menekankan pentingnya

reinforcement atau penguatan positif
dalam membangun kebiasaan belajar.
Pemberian Reward dapat
mempengaruhi dalam meningkatkan
motivasi Belajar siswa (Meriyani,
2022). Pemberian reward dapat
berperan dalam memengaruhi
sekaligus mengurangi perilaku
prokrastinasi akademik yang terjadi
pada mahasiswa (Firnanda et al.,
2025). Pemberian reward dalam
bentuk animasi terbukti secara
signifikan  meningkatkan  motivasi
belajar intrinsik siswa. ini
memperlihatkan bahwa reward
animasi bisa menjadi strategi yang
efektif untuk mendorong motivasi
belajar siswa. dari temuan ini adalah
bahwa guru dapat memanfaatkan
reward animasi sebagai salah satu
metode untuk meningkatkan motivasi
siswa dalam proses pembelajaran
(Meihana, dkk, 2024).

Namun, penelitian ini juga
menemukan beberapa tantangan
dalam membangun budaya literasi, di
antaranya adalah kurangnya
ketersediaan buku yang bervariasi
serta perbedaan latar belakang siswa
dalam akses terhadap bahan bacaan
di rumah. Beberapa siswa yang
berasal dari lingkungan dengan akses
literasi rendah cenderung kurang
antusias dalam mengikuti program
literasi. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi yang lebih menyeluruh,
seperti peningkatan koleksi
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perpustakaan kelas dan penguatan
keterlibatan orang tua dalam
mendukung kebiasaan membaca
siswa di rumah. Keseluruhan
gambaran dari penelitian ini,
menunjukkan bahwa membangun
budaya literasi yang efektif
memerlukan strategi yang
berkelanjutan, dukungan dari
berbagai pihak, serta pendekatan
yang mengakomodasi keberagaman
minat dan latar belakang siswa.
Dengan penerapan strategi yang
tepat, sekolah bisa membuat
lingkungan literasi yang kondusif dan
menunjang perkembangan
keterampilan membaca siswa secara
berkelanjutan.

E. Kesimpulan

Penelitian ini  menegaskan
bahwa membangun budaya literasi
terkhnusus di  SDN Sayung 1
melibatkan lebih  dari  sekadar
pengajaran keterampilan membaca.
Hal ini juga mencakup penciptaan
lingkungan yang mendukung dan
memotivasi siswa untuk
mengembangkan minat literasi.
Berbagai strategi, seperti pembiasaan
membaca Asmaul Husna, membaca
15 menit sebelum pelajaran, dan
program penghargaan Duta Baca,
telah terbukti efektif dalam
meningkatkan  kebiasaan literasi
siswa. Pendekatan berbasis budaya,

seperti Culturally Responsive
Teaching (CRT), berperan penting
dalam menghubungkan literasi

dengan pengalaman dan nilai-nilai
siswa, sehingga meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses

belajar. Meskipun tantangan seperti
keterbatasan akses terhadap bahan
bacaan yang beragam dan perbedaan
latar belakang siswa dalam kebiasaan
membaca di rumah masih ada,
dukungan berkelanjutan dari sekolah,
guru, dan orang tua sangat diperlukan
untuk menciptakan suasana literasi
yang inklusif. Penelitian ini
memberikan wawasan bagi pendidik
tentang pentingnya mengintegrasikan
nilai-nilai budaya dalam membangun
budaya literasi yang efektif dan
berkelanjutan, serta menekankan
perlunya kolaborasi antara guru,
orang tua, dan komunitas untuk
menanamkan literasi dalam
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga
membantu mereka mengembangkan
keterampilan membaca dan kecintaan
terhadap iimu pengetahuan
sepanjang hayat.
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